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ABSTRAK

Nama : Dea Yolanda Permatasari

Program Studi  : Administrasi Publik

Judul : Pengawasan Kualitas Air Minum Isi Ulang Di Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualiatas air minum isi ulang di dinas kesehatan
kota pekanbaru, dan faktor pengahambat yang dihadapi dinas kesehatan kota pekanbaru
dalam pengawasan kualitas air minum isi ulang di depot air minum isi ulang. Teori yang
digunakan adalah wijayanti dalam Abdul Rohman. Tujuan penelitian ini yaitu Untuk
mengetahui dan menganalisis pengawasan terhadap kualitas air minum Depot Air Minum Isi
Ulang oleh Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru. Untuk mengetahui apa saja faktor
penghambat yang dihadapi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dalam pengawasan kualitas air
minum Depot Air Minum Isi Ulang. Jenis dan sumber data penelitian adalah data primer dan
data sekunder. Pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner, wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan analisis data Kkuantitatif.
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: (1) Pengawasan yang dilakukan terhadap kualitas air
minum oleh oleh Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru adalah dengan kategori Terlaksana. Hal
ini dikarenakan dalam pengawasan terhadap kualitas air minum yang dilakukan pada usaha
Depot Air Minum Isi Ulang, pihak Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru telah menetapkan
standar, melakukan tindakan penilaian dan melakukan tindakan perbaikan; dan (2) Faktor
penghambat yang dihadapi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dalam melakukan pengawasan
terhadap kualitas air minum adalah faktor kesadaran dari pihak pengelola usaha Depot Air
Minum Isi Ulang dalam mematuhi ketentuan mengenai standar kualitas air minum yang
ditetapkan pemerintah.

Kata Kunci: pegawasan, kualitas air minum, depot air minum isi ulang
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ABSTRACT

Nama : Dea Yolanda Permatasari

Program Studi : Public Administration

Judul : Monitoring The Quality of refillable drinking water at the

pekanbaru city health service

This study aims to analyze the quality of refill drinking water at the Pekanbaru
City Health Service, and the inhibiting factors faced by the Pekanbaru City Health
Service in monitoring the quality of refill drinking water at the refill drinking
water depot. The theory used is Wijayanti in Abdul Rohman. The aim of this
research is to understand and analyze monitoring of the quality of drinking water
at the Isi Ullang Drinking Water Delpot by the Pelkanbarul City Health and
Safety Service. For finds out what inhibiting factors are faced by the Pelkanbarul
City Health Service in monitoring the quality of drinking water at the Isi Ullang
Drinking Water Department. The types and sources of research data are primary
data and secondary data. Data collection uses questionnaire techniques,
interviews, observation and documentation. Data analysis was carried out using
quantitative data analysis. The conclusions of this research are: (1) The
monitoring carried out on the quality of drinking water by the Pekanbaru City
Health Service is in the Implemented category. This is because in monitoring the
quality of drinking water carried out at the Refill Drinking Water Depot business,
the Pekanbaru City Health Service has set standards, carried out assessments and
carried out corrective actions; and (2) The inhibiting factor faced by the
Pekanbaru City Health Service in monitoring the quality of drinking water is the
awareness factor of the management of the Refill Drinking Water Depot business
in complying with the provisions regarding drinking water quality standards set

by the government.

Keywords : supervision, drinking water quality, refill drinking water
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Air merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, salah
satunya sebagai sumber kehidupan yang banyak fungsi dan gunanya. Bahkan air
bisa di golongkan dalam kebutuhan primer dalam pemenuhan kebutuhan manusia
air digunakan untuk berbagai macam kebutuhan diantaranya minum, mandi,
mencuci, dan memasak. Kebutuhan air semakin lama semakin meningkat sesuai
dengan keperluan dan taraf kehidupan penduduk, oleh karena itu pemerintah
harus menciptakan suatu pembangunan kesehatan yang memadai sebagai suatu
upaya perbaikan terhadap baik buruknya tingkat kesehatan selama ini.

Kebutuhan akan air bersih semakin bertambah sebagai konsekuensi dari
peningkatan jumlah penduduk. Karena sumber air yang ada tidak lagi mampu
memasok air dengan jumlah dan kualitas yang cukup, dikarenakan sungai —
sungai yang menjadi sumbernya sudah tercemar berbagai macam limbah, mulai
dari buangan sampah organik, rumah tangga, hingga limbah beracun dari industri.
Meskipun alam menyediakan air yang cukup banyak, namun tidak seluruhnya
dapat digunakan sebagai air minum untuk dikonsumsi, setiap air tidak memiliki
kualitas yang sama. Air untuk dikonsumsi atau diminum harus memiliki kualitas
yang baik sehingga layak untuk diminum. Mengkonsumsi air yang tidak baik
kualitasnya, dapat menimbulkan berbagai penyakit, namun masalah yang banyak
dihadapi saat ini terkait dengan air yaitu berkurangnya air bersih yang dapat

digunakan untuk dikonsumsi sebagai air minum sehari-hari.
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Berkurangnya air bersih disebabkan karena sistem drainase dan sanitasi, serta
kurang memadainya pengelolaan sumber daya air dan lingkungan. Secara umum
sebagian kebutuhan air minum masyarakat dapat bersumber dari air sumur yang
sudah diolah oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Peningkatan
kebutuhan air minum kadang tidak dapat terpenuhi oleh sumber air sumur
maupun air yang sudah diolah oleh PDAM. Pola hidup yang serba instan dan
kebutuhan air minum yang semakin meningkat di Perkotaan, sehingga konsumen
mencari alternatif baru yang murah yaitu air minum isi ulang dalam memenuhi
kebutuhan air minum.

Usaha Depot Air Minum Isi Ulang telah menjadi salah satu bisnis skala usaha
kecil dan menengah yang berkontribusi terhadap suplai air minum dengan harga
terjangkau. Penggunaan produk air minum dalam bentuk tabung selain mudah dan
praktis, harganya juga ekonomis dan terjangkau, pengguna wadah air minum
dapat digunakan kembali dan ada layanan penjemputan. Sehingga konsumen tidak
perlu keluar untuk mengambil air. Perkembangan usaha depot air minum isi ulang
dapat juga berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan konsumen
bila tidak ada regulasi yang efektif.

DAMIU juga telah menjadi alternatif bagi penduduk di dalam pemenuhan
kebutuhan air minum. Konsumsi air minum isi ulang lebih banyak dibandingkan
dengan air minum dalam kemasan, dikarenakan harga air minum isi ulang relatif
lebih murah bila dibandingkan dengan air minum kemasan.

Meskipun lebih murah, tidak semua depot air minum isi ulang terjamin
keamanan produknya, hal ini terjadi karena lemahnya pengawasan dari dinas

terkait. Pengawasan yang kurang terhadap depot air minum isi ulang tersebut
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mengakibatkan proses produksi tidak terawasi dengan baik. Hal ini
memungkinkan mutu air minum isi ulang yang dihasilkan tidak memenuhi standar
mutu yang telah ditetapkan. Air minum yang aman haruslah memenuhi standar
yang telah ditetapkan mulai dari aspek fisik, kimia, mikrobiologi, dan radioaktif.

Untuk mendirikan usaha air minum isi ulang, para pengusaha harus tunduk
pada syarat-syarat yang ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini,untuk mencegah
tindakan penipuan oleh pengusaha yang dapat merugikan konsumen. Oleh karena
itu, kualitas air minum depot isi ulang tetap perlu dilakukan pengujian untuk
menjamin kualitas air yang sesuai dengan ketentuan kesehatan yang tertuang
dalam Pasal 80 dan Pasal 81 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 yang
berbunyi “Pemerintah melakukan dengan kekuasaan mereka dan pemerintah
daerah melakukan Pembinaan dan pengawasan tenaga kesehatan melalui peran
serta panitia Pekerja kesehatan yang tepat dan organisasi profesi”.

Mengingat pentingnya air bagi kehidupan manusia dan terbatasnya
persediaan air bersih, maka pemerintah menguasai sumber daya air bersih dan
melindunginya. Hal ini termaktub dalam pasal 33 ayat 3 Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia bahwa “ bumi,air dan kekayaan alam yang terkandung
di dalamnya dikuasai oleh negara dan di pergunakan untuk sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat.

Dalam hal ini, kualitas air minum di Indonesia harus memenuhi ketentuan
Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia No0.492/Menkes/Per/1\V/2010
tentang Persyaratan Kualitas Air Minum merupakan kewajiban dan tanggug

jawab Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.
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Untuk mendirikan usaha air minum isi ulang, para pengusaha harus tunduk
pada syarat-syarat yang ditetapkan oleh pemerintah. Dalam Keputusan Mentri
Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia Nomor
651/MPP/Kep/10/2004 tentang persyaratan Teknis Depot Air Minum Serta
Perdagangannya, jelas bahwa depot air minum harus memenuhi persyaratan yang
berlaku  seperti  persyaratan usaha, persyaratan air baku, proses
manajemen,mesin/peralatan kualitas air minum.

Hal ini,untuk mencegah tindakan penipuan oleh pengusaha yang dapat
merugikan konsumen. Oleh karena itu,kualitas air minum depot tetap perlu
dilakukan pengujian untuk menjamin kualitas air yang sesuai dengan ketentuan
kesehatan dalam Pasal 80 dan Pasal 81 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 36 Tahun
2014 yaitu :

Pemerintah melakukan dengan kekuasaan mereka dan pemerintah daerah
melakukan Pembinaan dan pengawasan tenaga kesehatan melalui peran serta
panitia Pekerja kesehatan yang tepat dan organisasi profesi. Selanjutnya dalam
pasal 81 ayat 1 juga dinyatakan :
(1) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud dalam pasal 80 diarahkan
untuk :

a. Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan yang diberikan oleh Tenaga

Kesehatan
b. Melindungi penerima pelayanan kesehatan dan masyarakat atas tindakan

yang dilakukan tenaga kesehatan.
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c. Memberikan kepastian hukum bagi masyarakat dan tenaga kesehatan
Khusus mengenai pengawasan depot air minum diatas dalam pasal 8 ayat
1 dan ayat 2 Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan, bahwa :

1. Pengawasan terhadap Depot Air Minum meliputi penggunaan air baku,
proses produksi, mesin dan peralatan serta perdagangannya dilakukan
secara berkala atau sewaktu-waktu diperlukan.

2. Pengawasan terhadap mutu produk Depot Air Minum dilaksanakan oleh
Laboratorium Pemeriksaan Kualitas Air yang ditunjuk Pemerintah
Kabupaten/Kota yang terakreditasi.

Oleh karena itu, syarat dan pengawasan terhadap kualitas air minum isi
ulang ( air yang aman dikonsumsi secara langsung) termasuk depot air minunm isi
ulang yang dimana di atur dalam peraturan Mentri Kesehatan Nomor
492/Menkes/Per/iv/2010 tentang syarat-syarat dan pengawasan Terhadap Kualitas
Air Minum,dimana air minum itu harus memenuhi persyaratan fisik dan kimia,
juga harus memenuhi persyaratan mikrobiologis. Air minum harus bebas dari
bakteri  Pathogen. Menurut Menteri  Kesehatan  (Permenkes  Nomor
736/MENKES/PER/IV/2010 Tentang Tata Laksana Pengawasan Air Minum).
Dimana, pengawasan yang dilakukan untuk menjamin kualitas dari air minum
yang dihasilkan, dan untuk itu diperlukan bukti otentik yang dapat menjamin
kualitas air yang dihasilkan, sehingga para pengusaha yang sudah memenuhi
standar kualitas air yang dihasilkan.

Sehingga para pengusaha yang memenuhi standar kualitas air telah
melakukan uji laboratorium akan mendapatkan sertifikat laik hygiene yang

dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan. Dan sertifikat tersebut merupakan salah satu
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syarat untuk mengurus. surat izin usaha, tapi masih banyak pengusaha depot air

minum yang tidak mau melaksanakan hal tersebut. Berikut caran untuk

memperoleh rekomendasi dan sertifikat laik hygieni dari Dinas Kesehatan,yaitu :

1.

2.

Pengelola air mengajukan permohonan pemeriksaan kualitas air

Petugas Dinas Kesehatan mengambil contoh sesuai dengan ketentuan
teknis untuk selanjutnya diperiksa di laboratorium

Hasil pemeriksaan disampaikan kepada pengelola air dan dilaporkan
kepada Walikota sekali dalam 3 bulan. (Sumber : Perda No. 05 tahun 2005
tentang pengawasan dan retribusi pemeriksaan kualitas air).

Depot air minum yang sudah berdiri di Kota Pekanbaru masih ada yang
menjalankan usahanya tanpa ada sertifikat tersebut. Beberapa pengusaha
tidak melakukan tes laboraturium dan tidak mengetahui pentingnya tes
kulitas air yang mereka kelola. Ini jelas menimbulkan masalah nantinya.
Sertifikat ini dikeluarkan dengan mengacu pada hukum Republik
Indonesia N0.429/MENKES/PER.IV/2010 Persyaratan dan Pengawasan
kualitas air minum. Sertifikat kesehatan berlaku selama satu tahun dan
harus melakukan pemeriksaan ulang setiap enam bulan sekali. Ole h
karena itu,air diuji sebelum masuk ke penyulingan.

Dinas Kesehatan telah melakukan sesuatu tentang apa yang di konsumsi
masyarakat, setelah dilakukan pemeriksaan ternyata air mimum isi ulang
ini bertahan satu hari saja. Jika tidak habis dalam sehari,air nya di rebus
lagi. Dikarenakan air tersebt hanya bertahan sehari saja berbeda dengan air

kemasan.
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Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru melakukan berbagai bentuk pengawasan
dana pembinaan yang dimana memantau depot air minum setiap 3 atau 6 bulan
sekali, melakukan penyuluhan agar membuat asosiasi agar paham tentang air
bersih, melakukan pengecekan air, alat ,wadah serta tepat depot air
minum,melakukan penyuluhan untuk mendapatkan perizinan dan cara agar
mendapatkan rekomendasi, serta memberikan diklat dan pelatihan kepada para
pengusaha depot air minum isi ulang di Kota Pekanbaru.

Sertifikat Laik Hygiene di buat dan di keluarkan oleh Kepala Dinas
Kesehatan Kab/kota setelah memenuhi semua persyaratan administratif dan
persyaratan teknis Untuk mengeluarkan surat izin usaha depot air minum
ini,pemerintah daerah membuat syarat utamanya adalah mempunyai sertifikat
Layak Hygiene Sanitasi. Dikarenakan selama ini beberapa pengusaha depot air
minum masih ada yang belum memenuhi persyaratan kualitas air minum dalam
aspek mikrobiologi,kimia,dan fisik. Kualitas air kemungkinan tidak terpenuhi
karena kurangnya para pengusaha dalam melakukan pemeliharaan alat produksi
air minum. Ketersediaan air minum di tengah masyarakat jelas masih belum
memenuhi persyaratan dalam aturan yang di tetapkan oleh pemerintah.

Penelitian ini dilakukan untuk melakukan kelayakan air minum isi ulang,
dan dilakukan pengujian oleh BPOM dan Dinas Kesehatan. Dari kegiatan yang
dilakukan bahwasanya sudah jelas bahwa air minum isi ulang jauh dari kata layak.
Karena masih banyak ditemukan bakteri yang terkandung di dalam air tersebut
sehingga kita harus lebih berhati hati dalam memilih dalam mengisi air minum isi

ulang.
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Maka dalam hal ini diperlukan peran aktif pemerintah Kkhususnya
Departemen Kesehatan dalam pemantauan kualitas air minum isi ulang konsisten
tetap terjaga.

Menurut permenkes Nomor 907/Menkes/SK/VI11/2002 Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota bisa melakukan inspeksi sanitasi dan pengambilan sampel air,
hingga pemeriksaan kualitas air langsung di tempat atau dilaboratorium.

Adanya keberadaan tempat air minum isi ulang dengan sistem
penyulingan air menggunakan Teknologi canggih ini tidak sepenuhnya menjamin
kelayakan dan keamanan air minum. Pasalnya,selain sistem pengolahan air,ada
banyak faktor yang mempengaruhikualitas air minum. Di kecamatan Rumbai
masih terdapat usaha pengisian air minum yang belum mengurus surat izin
kesehatan dari Dinas Kesehatan. 1zin kesehatan sangatlah di perlukan karena
produksi air yang di jual ke konsumen harus sehat agar tidak membahayakan
kesehatan.

Untuk tujuan menghindari dampak negatif dan adanya protes dari
konsumen, para pengusaha air minum isi ulang sangat di sarankan untuk
mengurus surat rekomendasi dari Dinas Kesehatan,dan hal yang mempengaruhi
para pengusaha depot air minum tidak mau mengurus surat izin usaha nya
dikarenakan minimnya sumber daya manusia dari Dinas Kesehatan Kota
Pekanbaru dalam menjalankan tugasnya, kurang tegasnya tindakan dari instansi
untuk menutup usaha depot air minum yang tidak memiliki surat izin,minimnya
pengawasan dari para instansi untuk menutup usaha air minum yang tidak

memiliki izin dan penanganannya, minimnya kegiatan sosialisasi antara instansi
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dan para pengusaha dalam melakukan pembinaan dan sosialisasi, minimnya
kesadaran para pengusaha tentang pentingnya memiliki surat izin.

Oleh karena itu, kegiatan pengawasan yang di lakukan oleh Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru sangatlah penting dilakukan karena hal ini berkaitan
dengan kesehatan masyarakat.

Hal ini berdasarkan Perda Kota Pekanbaru Nomor 05 tahun 2005 tentang
pengawasan dan retribusi pemeriksaan air pada pasal 12 menyatakan bahwa
“pengelola penyediaan air minum harus menjamin air minum yang diproduksinya
memenuhi syarat kesehatan dengan melaksanakan pemeriksaan secara berkala
memeriksa kualitas air yang diperiksa mulai dari :

1. Pemeriksaan instalasi pengolahan air

2. Pemeriksaan pada jaringan pipa distribusi

3. Pemeriksaan pada proses air isi ulang dan air kemasan
4. Pemeriksaan pada proses air isi ulang dan air kemasan

Setelah itu hasil pengawasan kualitas air minum tersebut akan di laporkan
secara berkala oleh Dinas Kesehatan kepada Walikota dan ditembuskan kepada
Dinas Kesehatan Provinsi 3 bulan sekali.

Minimnya pengawasan yang dilakukan terhadap depot air minum isi
ulang,dapat mengakibatkan kualitas air minum yang dihasilkan tidak sesuai
dengan standar kualitas yang telah ditetapkan. Diadakannya kegiatan pengawasan
dan pemeriksaan kualitas air yaitu menurut Peraturan Daerah Kota Pekanbaru
Nomor 5 Tahun 2005 pada Bab Il pasal 2, antara lain :

1. Mengatur, membina dan mengawasi pelaksanaan penggunaan air dalam

rangka memelihara dan meningkatkan kesehatan masyarakat.
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1. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat serta mencegah penggunaan

2. air yang membahayakan kesehatan masyarakat akibat kualitas air yang
tidak memenuhi syarat kesehatan.

Dan terdapat juga dalam Peraturan menteri Kesehatan Rl Nomor 43 Tahun
2014, Tentang Hygiene Sanitasi Depot Air Minum,yang mana bahwa tujuan dari
pengawasan depot air minum,yaitu untuk :

1. Mencegah dan mengurangi timbulnya resiko kesehatan dari air minum

oyang dihasilkan depot air minum

2. Memelihara dan mempertahankan kualitas air minum yang dihasilkan
depot air minum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang -
undangan.

3. Menjamin air minum yang dihasilkan memenuhi standar baku mutu atau
persyaratan  kualitas air minum sesuai  ketentuan  peraturan
perundangundangan.

4. Memenuhi persyaratan hygiene sanitasi dalam pengelolaan air minum,
meliputi tempat, dan peralatan.

Sebagaimana diketahui kuantitas air pada sekarang ini cenderung
menurun,di karenakan potensi sumber air yang ada sudah mulai berkurang dan
adanya keterbatasan dalam produksinya. Penggunaan air bersih dari PDAM
mencakup tiga hal,yaitu: kualitas,kuantitas,kontuinitas. Sebagai kuantitas air
bersih langsung di terima oleh masyarakat. Kualitas air bersih ini masih perlu di
pertanyakan kembali karena pada faktanya air tersebut belum layak di konsumsi.

Dikarenakan dengan tidak mengalirnya air bersih selama 24 jam, air

tersebut hanya mengalir sebentar dan itupun hanya dalam kuantitas yang kecil
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(Amrita,2013). Berikut merupakan jumlah depot air minum isi ulang di Kota
Pekanbaru Dengan jumlah permintaan air minum isi ulang yang meningkat setiap
tahun, kebutuhan air untuk setiap tempat dan tingkatan kehidupan bervariasi.
Semakin tinggi taraf hidup,semakin besar kebutuhan akan air. Air minum
merupakan kebutuhan manusia yang paling utama. Agar tetap sehat,air ,minum
harus memenuhi persyaratan fisik,kimia,dan mikrobiologis.

Tingginya permintaan air minum isi ulang setiap tahunnya menyebabkan
peningkatan usaha besar. Peningkatan permintaan air minum isi ulang dapat di
pengaruhi oleh berbagai faktor,antara lain pengeluaran bulanan pengguna air
minum isi ulang,sehingga permintaan air minum isi ulang cenderung meningkat.
Selain itu, dilihat dari pendapatan masyarakat tiap bulannya,jika masyarakat
merasa pendapatan bulanannya masih cukup untuk mengalokasikan pengeluaran
bulanan untuk pembelian air minum tambahan cenderung meningkat karena itu
baik. Semakin besar ukuran keluarga semakin besar kebutuhan air minum
tambahan.

Izin usaha merupakan hal yang paling penting dalam mendirikan suatu usaha
yang dijalankan maka usaha tersebut dapat secara legal beroperasi dengan
ketentuan yang ada, begitu juga dengan pendirian depot air minum ini,dimana di
dalam proses pendirian depot air minum pengusaha depot harus memiliki izin
usaha. Agar depot tersebut dapat berjalan sesuai dengan ketentuan yang ada.
Adapun persyaratan untuk membuka izin usaha depot air minum yang
kepengurusannya di lakukan di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu Kota Pekanbaru,yaitu :
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1. Hasil test Laboraturium dari Dinas Kesehatan,depot air minum isi ulang
wajib memiliki laporan hasil uji air minum yang dihasilkan dari
laboraturium pemeriksaan kualitas air yang ditunjuk pemerintah
kabupaten/kota atau yang terakreditasi

2. lzin Operasional dari Dinas Kesehatan,depot air minum isi ulang wajib
memiliki surat jaminan pasok air baku dan PDAM atau perusahaan yang
memiliki izin pengambilan air dari instansi yang berwenang

3. Tanda Daftar Industri,depot air minum isi ulang wajib memiliki tanda
daftar industri (TDI dan tanda daftar usaha perdagangan (TDUP) dengan
nilai investasi perusahaan seluruhnya sampai dengan Rp. 200 juta tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

4. lzin gangguan ( izin dari BPTPM ). Adalah surat yang menyatakan tidak
adanya keberatan dan gangguan atau lokasi usaha yang dijalankan,izin
gangguan ini bertujuan untuk melindungi masyarakat sekitar atas
berdirinya suatu tempat usaha dari kemungkinan timbulnya bahaya
kerugian maupun gangguan.

Melihat kenyataan terdapat kecenderungan masyarakat untuk
mengkonsumsi air minum isi ulang demikian besar dan masih banyak depot air
minum isi ulang belum mempunyai izin resmi dari Dinas Kesehatan serta syarat
hygiene sanitasi sering diabaikan oleh pemilikin depot air minum isi ulang. Untuk
itu,perlu dilakukan pengawasan depot air minum baik dari segi kualitas
air,tempat,peralatan,maupun penjual agar masyarakat selalu higenis dan sehat

untuk mengkonsumsi air minum isi ulang.
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Dalam menyelenggarakan administrasi publik,setiap instansi pemerintah
berusaha untuk mengimplementasikan kebijakan publik yang telah ditetapkan
unhtuk dapat memecahkan berbagai masalah,termasuk yang ada di masyarakat
secara umum. Namun,dengan cara ini kebijakan publik bisa menjadi praktek
terbaik dan dapat memecahkan masalah berdasarkan tujuan kegiatan memerlukan
kegiatan pemantauan.

Adapun jumlah depot air minum yang terdapat dikota Pekanbaru dari tahun
2020 — 2022 Adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1 Data Jumlah Depot Air Minum Isi Ulang Di Kota Pekanbaru

No Tahun Jumlah Depot Air Minum Isi Ulang
1. 2020 364
2. 2021 477
3. 2022 674
4. 2023 794
Jumlah 2.309

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dan data diolah kembali oleh peneliti
Dapat dilihat dari tabel 1.1 diatas bahwasahnya jumlah depot air minum isi
ulang di Kota Pekanbaru pada periode tahun 2020 — 2023 Setiap tahunnya

mengalamin peningkatan, yang mana membuktikan bahwa air sangat penting
untuk setiap tempat dan tingkat kehidupan bervariasi. Semakin tinggi taraf hidup,
maka semakin meningkat pula jumlah kebutuhan akan air. Karena air merupakan

kebutuhan manusia paling penting.

Universitas Lancang Kuning



14

Tabel 1.2 Data Jumnlah Depot Air Minum Isi Ulang Yang Memiliki 1zin Dan

Tidak Memliki Izin Dikota Pekanbaru Tahun 2022

No. Keterangan Jumlah
1. | Depot Air Minum Yang memilikin Izin 284
2. | Depot Air Minum Yang Tidak Memiliki 381
Izin
Jumlah 665

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dan data diolah kembali oleh peneliti

Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa jumlah depot air minum yang tidak

memiliki izin di tahun 2022 lebih banyak dari pada yang memiliki izin. Dengan

tidak memiliki izin, tentunya depot air minum isi ulang tersebut tidak pernah

mendapatkan pengawasan dan pengujian air secara berkala.

Tabel 1.3 Data Jumlah Depot Air Minum Isi Ulang Di Kota Pekanbaru

No Kecamatan Tahun

2020 2021 2022 2023
1. Kulim 72 98 137 146
2. Sukajadi 21 37 55 62
3. Bukit Raya 22 29 41 45
4. Payung Sekaki 43 48 55 59
5. Rumbai Barat 16 21 33 44
6. Rumbai Bukit 9 11 27 31
7. Rumbai 50 56 72 76
8. Rumbai Timur 31 36 49 54
9. Senapelan 16 20 35 39
10. | Sail 14 27 36 48
11. | Pekanbaru Kota 11 17 29 37
12. | Lima Puluh Kota 16 23 30 34
13. | Sukajadi 10 14 22 27
14. | Tenayan Raya 33 40 53 55

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dan data diolah kembali oleh peneliti

Tabell 1.3 di atas menunjukkan bahwa julmlah delpot air minulm isi

ullang di Kota Pekanbaru mengalami peningkatan berdirinya jumlah depot air

minum isi ulang setiap tahunnya. Sebagaimana kita ketahui bahwasanya air
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minum tersebut sangat penting. Tingginya permintaan air minum isi ulang tiap
tahun menyebabkan meningkatnya volume usaha DAMIU. Peningkatan
permintaan air minum isi ulang ini kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa hal,
diantaranya pengeluaran pengguna air minum isi ulang masyarakat perbulannya,
maka ada kecenderungan permintaan air minum isi ulang akan semakin
meningkat. Selanjutnya dari pendapatan masyarakat perbulannya, jika masyarakat
merasa bahwa pendapatan yang diperoleh perbulannya masih mencukupi untuk
alokasi pengeluaran pembelian air minum isi ulang perbulannya, mengingat dari
segi kepaktrisan dan kesibukan masyarakat, maka permintaan air minum isi ulang
kemungkinan akan meningkat juga. Semakin banyak jumlah anggota dalam
rumah tangga, maka permintaan air minum isi ulang akan semakin meningkat
pula.

Delpot Air Minulm Isi Ullang tidak melmiliki izin karelna belbelrapa
alasan. Salah satulnya adalah pelngellola yang kurang memahami proseldulr
ulntulk melngellola izin ulsahanya dan julga tidak melmatulhi keltelntulan yang
belrlakul.

Izin usaha melrulpakan suatu hal yang sangat pelnting saat melmullai
bisnis agar dapat belropelrasi selcara lelgal. Ini belrlakul julga ulntulk melndirikan
delpot air minulm, di mana pelngulsahanya haruls melndapatkan izin ulsaha agar
delpot telrselbult dapat belropelrasi selsulai delngan pelratulran.

Ulntulk melmastikan bahwa air minulm isi ullang teltap higielnis dan
selhat bagi masyarakat, pelrlul dilakulkan pelngawasan melnyellulrulh telrhadap
kulalitas air, lokasi, pelralatan, dan pelnjulal. Ini pelrlul dilakulkan karelna banyak

delpot air minulm isi ullang yang bellulm melmiliki izin relsmi dari Dinas
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Kelselhatan dan pelmilik selring melngabaikan pelrsyaratan sanitasi. Pengawasan
terhadap kualitas air minum isi ulang itu sangat penting dilakukan karena Kita
akan mengkonsumsi air minum setiap saat serta berfungsi untuk meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat dan mencegah penggunaan air yang dapat
membahayakan kesehatan masyarakat. Salah satu penyakit yang di akibatkan
oleh air minum yang kualitas nya tidak baik yaitu diare.

Pengawasan yang akan dilakukan tersebut berlokasi di Kota Pekanbaru.
Karena berdasarkan data yang saya dapatkan dari Dinas Kesehatan Kota
Pekanbaru menunjukkan bahwa ada depot air minum yang beroperasi tetapi tidak
sesuai dengan syarat yang telah ditetapkan. Dan saya juga sudah melakukan pra
penelitian dengan berkunjung kesana. Dan lokasi penelitian tersebut sesuai
dengan permasalahan yang saya angkat.

Belrikult ini Felnomelna yang ditelmulkan olelh pelnelliti di Kota Pekanbaru,
yaitu sebagai berikut :

1. Kulrang telrpelnulhinya kelbultulhan masyarakat akan air minulm yang
belrkulalitas tinggi karelna banyak delpot melmprodulksi air minulm yang
tidak melmelnulhi standar.

2. Dinas Kelselhatan di Kota Pekanbaru tidak mellakulkan pelngawasan
yang melmadai telrhadap delpot air minum.

Mellaluli pelnellitian ini telrdapat alasan melngambil juldull pelnellitian
melngelnai pelngawasan dinas kelselhatan kota pekanbaru telrhadap kulalitas air
minulm isi ullang di kota pekanbaru dikarelnakan air minulm belrpelran pelnting

dalam kelbelrlangsulngan hidulp,
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namuln mellihat keladaan dilapangan masih banyak delpot air minulm dikota
pekanbaru yang tidak melmelnulhi standar kulalitas air minulm yang selsulai
delngan yang dipelrsyaratkan.

Maka dari itul pelnullis telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian delngan
juldull “PENGAWASAN KUALITAS AIR MINUM ISI ULANG DI DINAS
KESEHATAN KOTA PEKANBARU”

1.2 Perumusan Masalah

Pelrmasalahan yang akan ditelliti disini adalah telntang Prosels pelngawasan
yang dilakulkan olelh Dinas Kelselhatan Kota Pelkanbarul. Agar delpot air
minulm yang suldah belrdiri teltap melnjaga dan melmpelrtahankan kulalitas air
minulm karelna kulalitas air dapat belrdampak pada kelselhatan manulsia dan
kelhidulpan selhari-hari. Belrdasarkan ulraian yang tellah dijellaskan pada latar
bellakang di atas, maka dapat dirulmulskan masalah pelnellitian ini, yaitul:

1. Bagaimana Pelngawasan dinas kelselhatan kota pelkanbarul telrhadap

kulalitas air minulm isi ullang di kellulrahan Mulara Fajar Barat.

2. Faktor apa saja yang melnghambat pelmantaulan kulalitas air minulm isi

ullang di Dinas Kelselhatan Kota Pelkanbarul ?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngawasan telrhadap kulalitas
air minulm Delpot Air Minulm Isi Ullang olelh Dinas Kelselhatan Kota
Pelkanbarul.
2. Ulntulk melngeltahuli apa saja faktor pelnghambat yang dihadapi Dinas
Kelselhatan Kota Pelkanbarul dalam pelngawasan kulalitas air minulm

Delpot Air Minulm Isi Ullang.
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1.4 Manfaat penelitian
Adapuln kelgulnaan pelnellitian ini adalah :

1. Selbagai bahan pelrtiimbangan Dinas Kelselhatan Kota Pelkanbarul ulntulk
melnelrapkan kelbijakan sellanjultnya yang belrhulbulngan delngan
pelngawasan, pelmbinaan, dan kulalitas air minulm isi ullang.

2. Selbagai sulmbelr informasi bagi pihak ataul masyarakat yang
melmbultulhkan informasi melngelnai pelrlindulngan hulkulm telrhadap
konsulmeln air minulm isi ullang.

3. Ulntulk melnambah wawasan dan pelngeltahulan pelnullis dalam bidang
pelngawasan pada khulsulsnya dan bidang administrasi pulblik pada

ulmulmnya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian analisis yang penulis lakukan terhadap

Pengawasan Kualitas Air Minum Isi Ulang Di Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru,

peneliti memaparkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengawasan yang dilakukan terhadap kualitas air minum Depot Air Minum Isi
Ulang oleh Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru adalah dengan kategori
Terlaksana. Hal ini dikarenakan dalam pengawasan terhadap kualitas air
minum yang dilakukan pada usaha Depot Air Minum Isi Ulang, pihak Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru telah menetapkan standar, melakukan tindakan
penilaian dan melakukan tindakan perbaikan.

2. Faktor penghambat yang dihadapi Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru dalam
melakukan pengawasan terhadap kualitas air minum Depot Air Minum Isi
Ulang adalah faktor kesadaran dari pihak pengelola usaha Depot Air Minum Isi
Ulang dalam mematuhi ketentuanmengenai standar kualitas air minum yang

ditetapkan pemerintah.

75 Universitas Lancang Kuning



76

6.2 Saran

Setelah berinteraksi dan melakukan pengkajian terhadap objek kajian penelitia ini,
kiranya penulis memberikan beberapa saran yang konstruktif sehingga dapat
mengembangkan Pengawasan Kualitas Air Minum Isi Ulang Di Dinas Kesehatan
Kota Pekanbaru yaitu sebagai berikut :

1. Kepada pihak Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, hendaknya selalu
berupakan melakukan pengawasan secara intensif dan efektif terhadap
kualitas air minum, khususnya air minum yang diproduksi dan dipasarkan
oleh usaha Depot Air Minum Isi Ulang yang beroperasi di Kota Pekabaru,
agar air minum yang diproduksi dan dipasarkan usaha Depot Air Minum
Isi Ulang tersebut terjamin kualitasnya dan aman dikonsumsi masyarakat
yang menjadi konsumennya

2. Kepada pihak pengelola usaha Depot Air Minum Isi Ulang yang
beroperasi di Kota Pekabaru, hendaknya selalu mematuhi aturan dan
ketentuan mengenai standar kualitas air minum yang ditetapkan pihak

pemerintah.
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